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DESKRIPSI KITAB NAHWU AL-QULUB AL-QUSYAIRI DAN
MUNYAH AL-FAQIR AL-MUTAJARRID WA SIRAH AL-MURID
AL-MUTAFRRID AL-KUHANY

A. Deskripsi Kitab Nakwu al-Qulib Karya Al-Qusyairi

Kitab Nazwu al-Quilib karya al-Qusyairi dan Munyak al-Fagir al-
Mutajarrid wa Siraz al-Murid al-Mutafarrid karya al-Kuhany merupakan dua kitab
yang memiliki nilai lebih dan keunggulan dibanding kitab nahwu biasa,
sebagaimana keunggulan yang ada pada Imam al-Qusyairi bukan seperti ulama
lainnya, yakni terletak pada bagaimana ia menemukan cara pandang baru dalam
melihat IImu Nahwu. Idenya begitu cemerlang. Bagaimana mungkin terma dasar
keNahwuan seperti kalam, mu’rab dan mabni bisa dipertalikan dalam bingkai
sufistik yang notabene ranah ilmu hakikat yang metafisik. Namun nyatanya
keraguan dan ketidakmungkinan itu terjawab oleh naskah kitabnya yang sudah
dikodifikasi dan diklasifikasi dengan baik menjadi dua bagian, Naszwul qulib kabir
dan NaZwul quliab sagir. la berhasil mengkorelasikan antara Nahwu konvensional
(gramatikal eksoterik) dan Nahwu qulub (gramatikal esoterik) serta memadu-

kaitkan antara Na/zwu zhahir dan Naswu bathin.?

Pembahasan Nahwu Tasawuf dalam kitab ini terbagi menjadi beberapa

macam, yakni Nahwu konvensional (gramatika eksoterik) dan Naiwu al-Quliib

tAl-Qusyairi, Naswu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 1.



(gramatika esoteris), kalam, i 'rab dan bina", ma rifah dan nakirah, isim mufrad dan
tasniah, jama’, asma’ al-sittah, fi’il-fi’il, mubtada’ , khabar, fa’il, maf uul, na’ib al-
fa’l, idafah, kana dan sejenisnya, inna dan sejenisnya, fi il madi, fi’il mudari’, fi’il
amr dan fi ’il nahi, na’at, syarath dan jaza ljawab, * ‘ataf, hamzah wasl, hurif-hurif
khafad (jarr), mencegah pengaruh inna dan sejenisnya, fa" jawab, nida", fi il jamid
(statis), kata ma dan makna-maknanya, la allatz li nafyi al-jins, kam istifhamiyyah
dan kam khabariyyah, huraf qasm, zaraf, istisna’, ilhag, munsarif dan ghairu
munsarif, isim tasghir, ta’ajjub, hal, tamyiz, ‘adad dan ma’diud, isim mausal,

nisbah, jama’ giillah dan jama’ kasrah.

B. Deskripsi Kitab Munyah al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murrd al-
Mutafarrid karya al-Kuhany

Selain al-Qusyairi, Imam Abdul Qadir al-Kuhany juga meneliti kitab Nahwu
dengan pendekatan tasawuf yang berjudul MunyaZ al-Fagir al-Mutajarrid wa
Sirah al-Murid al-Mutafarrid. Dengan kitabnya tersebut, ia mampu mengubah
warna Nahwu menjadi warna yang berbeda. Al-Kuhany merupakan seorang ‘ulama
keturunan Maroko yang hidup sekitar abad 18 Masehi, dengan karyanya yang
berjudul Munya/ al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid, ia
dikenal sebagai ulama Nahwu yang handal hingga sekarang. Kitab Nahwu Tasawuf
al-Kuhany hampir serupa dengan Nahwu Tasawuf al-Qusyairi, tetapi memiliki
keunikan yang membuat pembacanya tercengang. Namun sangat disayangkan
karena reverensi mengenai riwayat hidup dan karya-karya al-Kuhany yang lain

masih belum terlalu diketahui hingga saat ini.



Kitab Munya/ al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid
merupakan kitab Nahwu dengan pendekatan tasawuf yang sangat unik dalam
menyingkronkan antara Nahwu dan tasawuf yang menjadi fokus pembahasannya.
Kitab ini juga memuat dalil-dalil yang bersumber dari Alquran, al-Sunnah kata-kata
hikmah para ulama maupun kata-kata para penyair Arab yang menjadikannya unik

dan berbeda dibandingkan dengan Na/zwu al-Quliib al-Qusyairi.

Kitab Nahwu Tasawuf al-Kuhani memiliki sedikit perbedaan dengan kitab al-
Qusyairi, yakni poin-poin pembahasan yang termuat dalam kitab ini tidak sama
persis dengan pembahasan yang termuat dalam Kkitab al-Qusyairi. Adapun
pembahasan yang termuat dalam kitab al-Kuhani meliputi kalam, i 'rab, mengenal
tanda-tanda i rab, macam-macam fi’il, isim-isim yang di-rafa’-kan, fa’il, maf uil
yang tidak disebutkan fa’il-nya, mubtada™ dan khabar, ‘amil yang masuk pada
mubtada” dan khabar, na’at, ‘ataf, taukid, badal, isim-isim yang di-nasab-kan,
maf uil bih, masdar, zharaf zaman dan zharaf makan, hal, tamyiz, istisna’, la,

munada, maf uiil min ajlih, maf uiil ma’ah, dan isim-isim yang di-khafad-kan.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membahas poin-poin yang sama
persis termuat dalam kitab Nasawu al-Qulib dan Munyahs al-Faqir al-Mutajarrid
wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid saja untuk menemukan kesinkronan antara ajaran
Nahwu dan tasawuf, mengetahui karakteristik ajaran tasawuf yang termuat di balik
ajaran Nahwu Tasawuf al-Qusyairi dan al-Kuhani serta untuk menemukan
perbedaan ajaran Nahwu Tasawuf kedua tokoh tersebut. Adapun poin-poin yang

sama persis tersebut adalah sebagai berikut:



1. Kalam

Kalam dalam Bahasa Indonesia sepadan dengan kalimat. Kalam merupakan
pembahasan utama yang dibahas dalam kitab 4juramiyyah karangan al-Sanhaji.

Definisi kalam tersebut didefiniskan sebagai berikut:
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“Kalam ialah lafazh (kata) yang tersusun yang memberi faedah dengan sengaja

(dengan Bahasa Arab).”?

Definisi kalam di atas merupakan definisi kalam secara Nahwu eksoteris atau
secara ilmu taa bahasa. Lain halnya jika kalam dilihat dengan kacamata nahwu
esoteris atau nahwu batin yang termuat dalam kitab Nahwu al-Qulab karya al-
Qusyairi dan Munya/ al-fagir al-Mutajarrid wa Sirak al-Murid al-Mutafarrid
karya al-Kuhani. Kalam dalam Naswu al-Qulib didefiniskan sebagai bahasa kalbu
atau suatu rangkaian kalimat yang menunjukkan pada jalan Allah dengan
ucapannya dan bermanfaat bagi hati pendengarnya. Yang diucapkan tersebut baik

berupa pengetahuan, cahaya, maupun rahasia-rahasia.’
izl ela Coya g Jad g ) 45005 4l

“dan kalam terbagi menjadi tiga macam, yakni isim, fi’il dan hurif. "

2Al-shanhaji, Matan al-djurimiyyah (Amuntai: Hemat, tth), 2.
3Al-Qusyairi, Nahwu al-Qulib (Tata Bahasa Kalbu),11.

4Al-Shanhaji, Matan al-djurimiyyah, 2,



Dalam kitab an-Naswu wa as-Sarf karya Dr. ‘Asim Bahjah al-Baitar ulama
Nahwu eksoteris mendefiniskan isim sebagai sesuatu yang menunjukkan makna
dirinya yang tidak berkaitan dengan salah satu dari tiga pembagian waktu madi
(lampau), hal (sekarang) dan mustagbal (akan datang). Sedangkan fi’i/ adalah
sesuatu yang menunjukkan makna dirinya yang berkaitan dengan salah satu dari
tiga pembagian waktu. Hubungan isim dan fi i/ adalah hubungan antara asl (akar)
dan furu’ (cabang), yakni fi’il merupakan cabang dari isim. Adapun Aurif ialah
sesuatu yang tidak menunjukkan makna dirinya, huruf justru menunjukkan makna

yang bukan dirinya dalam arti dia melekat pada makna isim dan fi ’il.>

Dalam kitab Nazwu al-Quliib dijelaskan bahwasanya yang dimaksud isim di
sini adalah Allah. Fi’il adalah segala sesuatu yang berasal dari Allah, sedangkan
huruf ada yang melekat pada isim ada juga yang melekat pada fi’il. Huruf yang
melekat pada isim akan menetapkan suatu hukum bagi isim tersebut, yakni akan
menetapkan hukum nasab, jar maupun yang lainnya. Sedangkan huruf yang
melekat pada fi’il juga akan menetapkan hukum nasab maupun jazm. Dengan
demikian jika dikaitkan dengan Nahwu Tasawuf yang terdapat dalam Naiwu al-
Qulib, sifat ilm (huruf) yang melekat pada Allah (isim) akan menetapkan sifat al-
‘alim bagi Allah swt., begitu juga dengan sifat-sifat Allah yang lainnya. Sementara
dalam relasi-Nya dengan makhluk (alam semesta), segala perbuatan-Nya (af’al al-

Haqq) juga akan menetapkan isim sifat bagi-Nya (sebagai penisbahan).® Dalam

SImam al-Qusyairi, Naswu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 14.

®Imam al-Qusyairi, NaAwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 12-13.



Munya/: al-faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid, isim (nama) juga
diartikan sebagai Allah, yakni nama yang tunggal (mufrad) yang kita diharuskan
untuk selalu mengingatnya (ber-dzikir), yang mana dzikir merupakan pintu gerbang
besar untuk memasuki kebesaran Alllah sebagaimana firmannya pada surah al-
Muzzammil {73}: 8 “Berdzkirlah pada nama Tuhanmu...”’ fi il diartikan sebagai
perjuangan melawan hawa nafsu dengan mengoyak-ngoyak kebiasaan-kebiasaan
hina dan rendah untuk mencapai Allah.® Sedangkan huraf diartikan sebagai
harapan, cita-cita, tabiat, pembawaan dan perjuangan dalam mencapai Allah. Hurif
harus dimiliki pada permulaan perjalanan dan dilepaskan ketika telah sampai
menuju Allah. Huraf terbagi menjadi dua macam, yakni huraf yang berkilau dan
huraf kegelapan. Huraf berkilau ialah pengharapan dalam mencapai rida Allah,
mencapai nikmat-Nya maupun mencapai kemuliaan-kemulian-Nya. Sedangkan
hurif kegelapan ialah pengharapan dalam memenuhi panggilan-panggilan nafsu

yang bersifat sementara seperti cinta dunia, kehormatan dan lain-lain.®

Dalam kitab Nakiwu al-Qulib juga dijelaskan bahwasanya isim juga bisa
diartikan sebagai informasi yang datang dari Allah (al-Haqq). Fi’il adalah
keinginan yang disampaikan oleh seorang hamba kepada Allah. Sementara huruf
adalah ikatan yang menyempurnakan makna (faidah) dari bahasa kalbu.'® Kalam

yang dimaksud al-Qusyairi dalam kitab Nahwu al-Quliib secara substansi cukup

"Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 43.
8Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 45.
°Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 46-47.

O1mam al-Qusyairi, Nakwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 14.



berbeda dengan kalam dalam terminologi ulama Nahwu konvensional. Kalam yang
dijelaskan al-Qusyairi selain bernuansa sufistik, juga bernuansa teologis. Hal ini
wajar karena al-Qusyairi selain pakar dalam gramatika Bahasa Arab, ia juga pakar

dalam bidang tasawuf dan tauhid.

Dalam kitab al-Hikam disebutkan bahwasanya cahaya-cahaya orang bijak
(sufi) itu mendahului ucapan-ucapan mereka. Pada saat pencerahan sudah terjadi
barulah kemudian datang penjelasannya, yang berarti jika cahaya tersebut telah
terwujud dalam diri mereka, ungkapan yang akan keluar pun juga akan tercapai,
sehingga ucapan yang keluar pun akan memberikan kebermanfaatan. Hal ini
menjelaskan bahwasanya hanya kalam yang menyentuh hati yang dapat
membangkitkan dan melahirkan kerinduan kepada Allah swt. maupun pemicu rasa
takut yang mencegah dari suatu kemaksiatan. Hal ini berarti setiap kalam yang
berasal dari hati akan sampai pula ke dalam hati. Itulah kalam yang bermanfaat.
Sebaliknya apabila kalam hanya berasal dari lisan maka yang berhak menerima

hanyalah telinga.?

Kalam menurut orang-orang bijak atau para ahli sufi juga dapat diartikan
sebagai susunan kata yang membahasakan ucapan dan perbuatan. Apabila kalam
hanya berupa ucapan tanpa dibarengi perbuatan, ia tidak akan menyentuh hati,
karena keadaan yang demikian dengan sendirinya telah menunjukkan palsunya
perkataan. Seseorang yang memberi nasihat jika lebih dulu mengamalkan

nasihatnya, nasihatnya akan terasa menggugah dan bermanfaat. Jika tidak,

" Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 37-38.



nasihatnya hanya bagaikan pukulan terhadap besi yang dingin.'?> Hal ini bisa
diumpamakan dengan potongan syair seorang penyair yang sangat mengunggah

hati para pendengar:

“Ingatlah wahai pengajar sesamanya

Bukankah pengajaranmu itu juga berlaku bagi dirimu
Kamu jelaskan obat bagi yang sakit dan lemah
Supaya mereka sehat dengan obat itu

Padahal kamu sendiri dalam keadaan sakit.

Kami melihat

Kamu suntikkan petunjuk pada akal kami

Dengan dalih sebagai nasihat

Padahal dirimu sendiri tidak tersentuh petunjuk.”?

2. DPrab

Definisi i ’rab yang diungkapan musannif kitab 4jurizmiyyah adalah sebagai

berikut:

e gl Undl Lgrde ddaall Jal se DA D AISH Al 6l uas g ol e DU

2Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 38.

BAbdul Qadir Al-Kuhani, 39.



“I’rab ialah perubahan pada akhir kalimat (kata) disebabkan perbedaan ‘amil yang
masuk pada kata-kata tersebut, baik perubahan itu terjadi secara lahir maupun tidak

terlihat secara lahir.”1*

Perlu untuk diketahui bahwasanya definisi i 7ab di atas merupakan definisi
i’rab Nahwu konvesional, yakni definisi yang termuat dalam kitab Nahwu
Ajuramiyyah. Sedangkan dalam kitab Nahwu Tasawuf yang berjudul Nazwu al-
Qulib dan Munyah al-Fagir al-mutajarrid wa Sirah al-Mutafarrid disebutkan
bahwasanya kalam atau yang disebut dengan bahasa kalbu dalam Nahwu esoteris
juga terbagi menjadi dua macam, yakni kata yang diajarkan oleh Allah (tauqif al-
Haqqg), dan perkataan yang diucapkan oleh seorang hamba dengan seizin Allah
(tasrif al-HaqqQ). Kata yang diajarkan oleh Allah (tauqif al-Haqq) adalah apa yang
kamu dengar dari Allah dengan hatimu lalu berhenti sampai disitu tanpa ada
aktivitas lain darimu, ini juga bisa disebut dengan hal al-jam ". Sedangkan perkataan
yang diucapkan oleh seorang hamba dengan seizin Allah (tasrif al-Haqq) adalah
apa yang kamu ucapkan dalam munajatmu dengan Allah sesuai dengan isyarat yang
sederhana (isyarat basithah) yang kamu terima dari-Nya, ini juga bisa disebut

dengan Aal al-farg.®®

Tauqif al-Haqg/hal al-jam’ adalah keadaan seorang sufi yang menerima
kelembutan, ihsan atau makna-makna ilahiyyah yang datang dari Allah swt.

Makna-makna tersebut adalah pemberian yang murni, sederhana dan tetap. Imam

14 Al-shanhaji, Matan al-4juramiyyah, 3.

51mam al-Qusyairi, Nahwu al-Qulub (Tata Bahasa Kalbu), 18-19.



al-Qusyairi menyebutnya sebegai mabni. Sedangkan tasrif al-Haqq adalah upaya
sufistik seorang sufi dalam menempuh jalan tasawuf seperti melakukan amal-amal
saleh. Tagrif al-Haqq disebut juga dengan hal al-farg, yaitu segala upaya sufistik
seorang sufi seperti menegakkan ‘wubidiyyah dan hal-hal yang sesuai dengan
tingkah laku manusiawi. Upaya sufistik setiap sufi terkadang berbeda-beda, yakni
sesuai tahapan dan tangga spiritual yang sedang dituju atau telah dicapai. Imam al-
Qusyairi menyebutnya sebagai mu rab, yakni bentuknya pencapain atau magamnya
berbeda-beda sebagaimana perbedaan bentuk i’rab, yakni i’rab rafa’, nasab,

khafad/jar dan jazm.

Adapun definisi i’rab yang termuat dalam kitab Munyai al-Fagir al-
mutajarrid wa Sirah al-Mutafarrid karya al-Kuhani, i ‘rab diartikan sebagai kondisi
hati yang dapat berubah-rubah sesuai gejolak hati yang masuk mempengaruhinya
sebagaimana berubahnya akhir kalimah berdasarkan ‘amil yang ada. Pengaruh
berubahnya keadaan hati seorang hamba bisa dipengaruhi oleh situasi ketertekanan
maupun kelapangan yang datang silih berganti mempengaruhi kondisi hati seorang

hamba seperti pergantian siang dan malam.*®

Sayyid al-Qusyairi berkata “Ketika Allah menyibak tabir sifat Jamal-Nya
kepada seorang hamba, Allah akan melonggarkan hati hamba tersebut. Ketika Allah
memperlihatkan sifat Ja/al-Nya, dia akan menekan hati sang hamba. Ketertekanan
menimbulkan kegelisahan batin, sedangkan kelonggaran menciptakan ketenangan

baginya.” Al-Syabili juga berkata “seseorang yang mengenal Allah jalld wa ‘ala

6Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 69-70.



(seakan) mampu mencakup seluruh langit dan bumi dengan selembar bulu matanya.
Orang yang tidak mengenal Allah Jalla wa ‘ala bila satu sayap lalat menempel pada

dirinya, dia akan ribut karenanya.”’

Dalam tasawuf, i rab dapat diartikan sebagai kondisi hati yang berubah-ubah.
Tasawuf sebagai ajaran yang membahas adab seorang hamba terhadap Allah tidak
luput membahas adab dalam keadaan lapang ataupun tertekan. Setiap kondisi
ketertekanan dan kelapangan memiliki adabnya sendiri, yakni ketika diuji dengan
rasa tertekan, adab yang harus dilakukan adalah tetap tenang mengikuti arus takdir
dan menunggu kelonggaran dari Allah swt. yang Maha Mulia dan Maha
Pengampun. Sedangkan ketika kelonggaran datang, adab yang harus dilakukan
adalah dengan memperketat kendali agar terhindar dari keterplesetan yang tidak

diinginkan.'®
3. Pembagian I’rab
Dalam kitab Ajuriamiyyah disebutkan bahwasanya:
o s REA 5 Cualg ad ) day )l Al
“I’rab terbagi empat macam, yakni rafa’, nasab, khafad dan jazm.”°

Perubahan yang terjadi pada i’rab dalam Nahwu konvensional ada empat

macam, yakni rafa’, nasab, khafad dan jazm. Begitu pula perubahan yang terjadi

Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 70.
18Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 70.

BAl-shanhaji, Matan al-djuramiyyah, 3.



pada keadaan seorang hamba, terkadang rafa’, nasab, khafad dan juga jazm. Rafa’
berarti tingginya derajat, kemuliaan dan kedudukan seorang hamba di sisi Allah
swt. Adapun keadaan yang mendorong rafa’ adalah mengenal Allah, melaksanaan
ketaatan serta bergaul dengan orang-orang yang mulia dan merdeka, yakni para
Wali Allah radia allah ‘anhum. Mengenal Allah dengan baik dalam tasawuf disebut
dengan ma 'rifah, ma rifatullah menurut konsep al-Ghazali adalah berupaya untuk
mengenal Tuhan sedekat-dekatnya yang diawali dengan pensucian jiwa dan zikir
kepada Allah secara terus-menerus, sehingga pada akhirnya akan mampu melihat
Tuhan dengan hati nuraninya. Menurut al-Ghazali, ma rifatullah merupakan
sumber dan puncak kelezatan beribadah yang dilakukan oleh seorang manusia di
dunia ini. Lebih jauh lagi Allah memberi pandangan yang luas tentang kebahagiaan
dan kelezatan bagi manusia untuk mencapai ma 'rifatullah. Mengenal dan mencintai
Sang Pencipta dengan sepenuhnya. Dengan demikian manusia akan memperoleh
kesenangan yang luar biasa dari yang lainnya. Ma 'rifat kepada Allah merupakan

sifat yang sangat mulia.?°

Kebalikan dari keadaan rafa’ adalah khafad, yakni berarti rendah dan hina.
Adapun faktor keadaan ini adalah kebodohan, terus menerus maksiat dan mengikuti
gejolak hawa nafsu.?! Selain keadaan rafa’ dan khafad, keadaan seorang hamba bisa
saja nasab ataupun jazm. Nasab berarti tegar dalam mengikuti arus takdir. Inilah

magam rida (pasrah). Magam ini merupakan magam spiritual para ‘arif’ yang

Murni, Konsep Ma’rifatullah Menurut Al-Ghazali (Suatu Kajian Tentang Implementasi
Nilai-Nilai Akhlak alKarimah) Ar-Raniry: International Journal of Islamic Studies Vol. 2, No.1,
Juni 2014, 126.

2L Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magi, 73.



mencapai wusil. Rida merupakan kondisi hati dimana jika seseorang
merealisasikannya, dia akan mampu menerima semua kejadian dan berbagai
macam bencana dengan iman yang mantap dan jiwa yang tentram. Rida merupakan

buah dari ma 'rifat billah dan cinta yang tulus kepada Allah swt.?

Jazm adalah kemantapan dan keteguhan hati untuk meniti perjalanan,
memerangi hawa nafsu dan menanggung penderitaan dalam menuju wuszl hingga
mencapai kesempurnaan musyahadah. Pemilik rafa’ dan nasab adalah kaum ‘arif
yang wusil. Penyandang khafad atau kehinaan adalah orang yang rusak dan
bingung, sedangkan penyandang jazm adalah mereka yang sedang meniti
perjalanan. Kondisi seorang hamba kadang berubah-ubah antara rafa’ dan khafad,
yakni ketika ia mampu mengalahkan nafsunya derajatnya akan meningkat (rafa’),
sedangkan ketika ia dikalahkan oleh nafsunya sendiri derajatnya akan menurun

(khafad).Z

Penjelasan i r7ab di atas kemudian dilanjutkan musannif kitab Ajurizmiyyah

dengan penjelasan pembagian i #ab bagi isim dan fi i/, dengan ungkapnya:
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22Saefuddin Zuhri “Penafsiran Al-Sya’rawi terhadap Ayat-Ayat Alquran tentang Ridha dan
Pengaruhnya dalam Kehidupan,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin Uin Syarif Hidayatullah,
2020), 17.

ZAbdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 74-75.



“Maka diantara i rab isim adalah, rafa’, nasab dan khafad, tidak menerima i ’rab
jazm. Sedangkan diantara i 'rab fi il adalah, rafa’, nasab dan jazm, tidak menerima

i ’rab khafad.”?*

Perlu untuk diketahui bahwasanya i’rab asma’/isim terbagi menjadi tiga
macam, yakni rafa’, nasab dan khafad, ia tidak menerima i rab jazm. Sedangkan
i’rab fi’il juga terbagi menjadi tiga macam, yakni rafa’, nasab dan jazm, ia tidak
bisa menerima i‘rab khafad. Asma’ adalah istilah dari mereka yang sering
berkecimpung dengan kata-kata atau sering berbicara, sebagian besar dzikir mereka
terfokus pada lisan dan sebagian besar amal mereka berupa perbuatan badan.
Kelompok asma’ adalah mereka yang mem-fana'-kan diri dalam asma™ (nama-
nama) keagungan Allah swt. Para pemegang asma’ jika dikaitkan dengan sisi
keagamaan mereka disebut dengan ahli syari’ak, yakni mereka yang berpegang
pada ucapan/sabda Rasulullah saw. dalam melakukan aktivitas ibadah. Secara
isyarat dapat dikatakan diantara keempat keadaan spiritual seseorang (rafa’, nasab,
khafad dan jazm), para pemegang asma" hanya bisa berputar pada tiga keadaan saja,

yakni rafa’, nasab dan khafad.?®

Keadaan rafa’ berlaku ketika konsistennya ucapan mereka serta telah kuat
dalil-dalil agumentasi yang mereka sampaikan, derajat mereka akan bisa naik

mencapai derajat orang-orang saleh. Keadaan kedua adalah nasab, yakni keadaan

24Al-shanhaji, Matan al-djuramiyyah, 3.

B Abdul Qadir al-Kuhani, Munyah al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid
“Mukhtashar Syarh Ibnu ‘Ajibah ‘ala Matni al-Ajuriamiyyah li al-Shanhdjt fi al-Tashawwuf,” ter;.
Zainal Arifin Yahya dan Imam Kisa'i, (Jakarta: Pustaka Kota, 2019), 68-69.



pertengahan antara derajat yang tinggi dan rendah. Mereka hanya diam terpaku
mengikuti arus perjalanan takdirnya dalam berbagai aktivitas ibadah yang mereka
lakukan. Ini adalah kondisi kebekuan dan ketidakpedulian mereka terhadap
perbuatan amal saleh, karena mereka hanya terpaku pada takdir yang telah
digariskan Allah swt. Adapun keadaan terakhir pemegang asma ‘ adalah khafad.
Berlakunya i’rab khafad adalah ketika dalam keadaan bermaksiat, mereka bisa
terjatuh dari derajat kesalehan dan turun ke posisi yang sangat rendah derajatnya di

sisi Allah swt.®

I'rab jazm tidak berlaku pada pemegang asma, dikarenakan para pemegang
asma’ tidak memiliki kemantapan (jazm) seperti kemantapan yang dimiliki mereka
yang menyaksikan dan melihat langsung kemahasempurnaan Allah swt. Tidaklah
suatu kabar/berita sama seperti melihat secara langsung, dalil yang disampaikan
mereka yang beragumentasi pun juga tidaklah selamanya aman dari lintasan hati
yang buruk dan bisikan setan, karena kebanyakan mereka yang beribadah kepada
Allah swt. akan diberikan perasangka yang lebih kuat dan kemantapan dibanding

mereka yang hanya semata-mata berpegang pada perkataan saja.?’

Dalam Tasawuf, asma /isim diumpamakan dengan keadaan hamba dalam
mencapai Allah yang kadang berubah-ubah, kadang rafa’, nasab dan khafad. Yakni

dalam mencapai Allah diperlukan keistigamahan dari seorang salik yang sedang

ZAbdul Qadir al-Kuhani, Munyah al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid
“Mukhtashar Syarh Ibnu ‘Ajibah ‘ala Matni al-Ajuramiyyah li al-Shanhaji fi al-Tashawwuf,” 69-
70.

2 Abdul Qadir al-Kuhani, Munyah al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid
“Mukhtashar Syarh Ibnu ‘Ajibah ‘alda Matni al-Ajurimiyyah li al-Shanhdji fi al-Tashawwuf,” 70.



berjuang. Ibnu Taimiah mengatakan bahwa Istigamah adalah cinta kepada Allah

dalam beribadah kepada-Nya dan tidak berpaling dari-Nya walau sesaat.?®

Af’al adalah berbagai perbuatan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dan
mereka yang mengikuti perbuatan Rasul tersebut disebut dengan ahli tharzgah jika
dikaitkan dengan sisi keagamaan, yakni mereka yang berpegang pada perbuatan
Rasulullah saw. dalam melakukan aktivitas ibadah keseharian untuk mencapai
derajat ‘ainu al-yagm. Adapun i’rab yang berlaku pada fi’i/ juga terbagi menjadi
tiga macam, yakni rafa’, nasab dan jazm. Dalam tasawuf, keadaan rafa’
(ditinggikannya derajat) mencapai ‘i/liyyin yang tertinggi bisa didapatkan melalui
memerangi dan menderitakan hawa nafsu. Keadaan nasab bisa didapatkan melalui
diberikannya sikap rela dan pasrah terhadap berbagai takdir yang diberikan Allah
swt. dan keadaan jazm bisa dicapai melalui mantapnya akidah dan ilmu mereka
yang berasal dari penyaksian dan melihat langsung kemahasempurnaan Allah swt.
Sedangkan fi’i/ tidak menerima i rab khafad dikarenakan mereka telah mencapai
kepastian (jazm) dari Allah swt., sehingga tidak akan berbahaya bagi mereka suatu

perbuatan dosa yang menyebabkan kehinaan.?®

4. Pembagian Fi’il dan Rahasia di Balik Fi’i

ZPathur Rahman “Konsep Istiqgamah Dalam Islam,” JSA, Desember 2018. 89.

2 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 78.



Perlu untuk diketahui bahwasnya fi i/ terbagi menjadi tiga macam, yakni fi i/
madi, mudari’ dan amr, yang termuat dalam Kkitab Ajurzmiyyah dengan redaksi

sebagai berikut:
Gl s pen galb el 5 jliaey (ale A Jladd

“fi’il ada tiga macam, yakni fi’il madi, mudari’ dan amr. Contoh daraba (telah

memukul), yadribu (sedang memukul) dan idrib (pukul-lah).””*

Fi’il atau kata kerja dalam Nahwu lisan terbagi menjadi tiga macam, yakni
lampau, sedang berlangsung atau berupa perintah. Begitu juga dalam Nahwu hati
yang termuat dalam Na/zwu al-Qulib, fi’il juga terbagi menjadi tiga macam yakni

sama dengan pembagian yang termuat dalam Nahwu lisan.
a. Fi’il madr
Il A & site alalld

“Fi’il madr fathah akhirnya selamanya.”3!

Fi’il madr (kata kerja lampau) adalah fi’il yang mabni fathah seperti pada
contoh «— »= (seseorang telah memukul). Fathah merupakan harakat/baris yang
paling ringan karena keadaan fi il madri termasuk keadaan yang paling lemah sebab

berkutat dengan masa lalu, maka ia diberi karakteristik yang sesuai yakni dengan

%Al-Shanhaji, Matan al-4jurimiyyah, 8.
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baris yang paling ringan. Isyarat sufistik dari hal tersebut adalah orang yang paling

lemah akan mendapatkan porsi atau bagian yang paling sedikit.32

Dalam kitab Nahwu Ajuramiyyah disebutkan bahwasanya fi’il madr adalah
mabnr fathah, yakni selamanya akan berbaris fathah. Sedangkan dalam Nahwu hati
yang termuat dalam Munya/ al-fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-Mutafarrid
disebutkan bahwasanya jika seseorang ingin mencapai hasil puncak dengan
cemerlang, penuh pencerahan dan Kketerbukaan (fathah), maka ia harus
menyibukkan diri dengan berbagai macam ketaatan, perjuangan spiritual dan
pengembaraan dalam usaha mencapai kebenaran mutlak (al-Haqq). Karena langkah
permulaan merupakan gambaran dari akhir puncak pencapaian seperti pada

pengembaraan seorang salik menuju Allah dalam ajaran tasawuf.®3

b. Fi’il Amr
Il DAY a5 el
“Fi’il amr sukiin akhirnya selamanya.”3*

Fi’il amr atau kata kerja perintah dalam kitab Nahwu 4jurazmiyyah adalah fi ’i/
yang mabni sukun seperti pada contoh <= (pukul-lah). Isyarat sufistik dari fiil
amr ini adalah sukun, yakni diam dan patuh. Oleh karena itu, amr atau perintah dari

al-Hagq mengandung makna wajib untuk dilakasanakan, baik berupa perintah

32lmam al-Qusyairi, Nakzwu alQuliib (Tata Bahasa Kalbu), 84.
3Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magi, 127-128.

34Al-Shanhaji, Matan al-djuriimiyyah, 8.



maupun larangan. Fi’il amr ini dijazamkan karena orang yang menjadi objek dari
sebuah perintah tidak boleh membantah, yakni harus tunduk dan patuh, tidak boleh
melakukan perlawanan.®® Sedangkan dalam kitab Munya’ al-fagir al-Mutajarrid
wa Sirah al-Mutafarrid, fi’il amr dijelaskan sebagai suatu perintah yang bisa
menghantarkan ia yang melaksanakan perintah tersebut menuju kehadirat suci (al-
hadrah al-qudsiyyah) dan menuju tempat yang sangat tentram (mahall al-insi). Fi il
amr selalu dijazamkan karena semua perintah harus dikukuhkan dan dimantapkan,
tidak boleh terhalang oleh kelesuan, kekurangan, kegagalan, dan kebosanan dan

menjalaninya.
c. Fi’il Mudari’
& 58 e s s il Gl g8 Lgmany ao )3 235 3l ol 4l gl 8 S La g jladl
sl ol caaliagde Jay i 1o
“dan fi’il mudari’ ialah fi’il yang terdapat pada awal katanya salah satu dari hurzf

za idah yang empat yang terhimpun dalam perkataan “anaitu” yakni di-rafa’-kan

selamanya sampai dimasuki oleh amil nasab atau amil jazm.””%’

Dalam kitab Nahwu Ajuramiyyah dijelaskan bahwasanya fi’il mudari’
merupakan fi il yang selamanya akan rafa’ selama tidak dimasuki ‘amil nasab atau

jazm. Fi’il ini memiliki ciri pada awal hurufnya, yakni huruf alif, nun, ya' dan ta’

35Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 89-90.
%Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 128.

7Al- Shanhaji, Matan al-Ajurimiyyah, 8.



yang termuat dalam kata anaitu. Dalam kitab Nahwu al-Quliab dijelaskan
bahwasanya fi il mudari’ atau kata kerja yang menunjukkan masa sekarang ataupun
nanti dirafa’kan karena menyerupai isim, oleh karena itu asal i 'rab fi’il mudari’
adalah disamakan dengan i’rab isim. Adapun isyarat sufistik dari fi’il mudari’
adalah barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia adalah bagian dari kaum
tersebut dan barangsiapa yang mencintai suatu kaum maka ia akan dikumpulkan
dengan kaum yang ia cintai tersebut.>® Dalam kitab Munya/ al-fagir al-Mutajarrid
wa Sirah al-Mutafarrid dijelaskan bahwasanya mudari’ adalah orang yang
berusaha menyerupai kaum sufi, namun dalam dirinya tidak didasari dengan
perasaan cinta saat melakukannya. Yang dituju hanyalah menghiasi diri dengan
perilaku seperti kaum sufi dan memaksakan diri untuk melakukannya. Ini adalah
tanda orang yang di dalam dirinya terdapat salah satu dari empat penyakit yang

merupakan penghalang kesucian jiwa manusia, yakni:

1. Cinta dunia.
2. Cinta kemuliaan.
3. Takut dengan makhluk.

4. Mencemaskan rezki.

Semua penyakit tersebut terkumpul dalam satu pangkal yang bernama nafsu.
Nafsu merupakan pangkal segala kemaksiatan, kelalaian dan gejolak syahwat.
Orang yang berada di bawah pengaruh nafsu bisa menyebabkan timbulnya klaim

pribadi yang mengaku telah mencapai wusal. Padahal pada kenyataannya antara

381mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 86.



pengklaim tersebut dengan al-Haqq adalah bagaikan bumi dan langit. Hal ini
disebabkan oleh kesalahpamahan dan kebodohan ganda (jahl murakkab) akibat
tidak bergaul dengan para kekasih Allah. Karena kedudukan spiritual (magamat)
tidak bisa diketahui selain bergaul dengan para pemilik kedudukan yang tinggi.
Namun bagi mereka yang serius melakukan berbagai usaha dengan menyerupai
perbuatan kaum sufi, mereka akan selalu di-rafa’-kan (dinaikkan) derajatnya
selamanya. Karena mereka yang menghiasi diri dengan perbuatan suatu kaum
termasuk kaum tersebut. Mereka akan senantiasa berada dalam kemuliaan dan
derajat yang tinggi selama serius dalam melakukan perjalanan spiritual. Namun
apabila datang ‘amil nasab (letih) yang mendorongnya untuk mencintai dunia atau
datang ‘amil jazm yang membuatnya menentang berbagai perintah Allah swt. dan
meninggalkan pergaulan dengan guru dan para faqir, ia akan turun kepada derajat

orang-orang awam.3®

5. Pembagian Isim yang di-rafa’-kan dan Rahasia dibaliknya

Isim yang di-rafa’-kan dalam kitab Nahwu Ajurazmiyyah terbagi menjadi

tujuh macam, yakni:
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“Isim yang dirafa’kan ada tujuh macam, fa’il, maf’uil pengganti yang tidak
disebutkan fa’il-nya (na'ib al-fa’il), mubtada™ beserta khabar-nya, isim dari kana
dan lafazh-lafazh sejenisnya,i’ khabar dari inna dan lafazh-lafazh sejenisnya serta
isim yang mengikuti pada isim yang telah dirafa’kan, yaitu ada empat macam

(na’at, ‘ataf, taukid dan badal).”

Nama-nama yang berhak ditinggikan (rafa’) adalah nama Allah swt. dan
jumlahnya sangat banyak, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Ahzab
{7}:179: “Allah memiliki nama-nama yang baik, maka berdoalah kalian kepada
Allah  menggunakan nama-nama itu.” Adapun nama-nama Yyang dikenal
berdasarkan ayat yang termuat dalam Alquran berjumlah 99 nama yang dikenal
dengan istilah asma™ al-husna. Diantara nama-nama tersebut ada beberapa nama
yang tampak dalam wujud dan eksis di alam takwin atau alam semesta ini, nama-
nama tersebut adalah qudrat, iradat, ilm, hayat, sama’ dan basar. Sehingga melalui
nama ini kita akan mengatakan bahwa Allah adalah Tuhan yang gadirun, murzdun,
hayyun, sami’un, basirun dan mutakllimun. Nama-nama Allah swt. tersingkap di
alam semesta melalui penyingkapan-penyingkapan yang menunjukkan kebenaran
mutlak. Nama-nama tersebut menunjukkan adanya sifat dan sifat menunjukkan
adanya dzat yang agung, sifat tidak akan terpisah dari dzat, karena keduanya akan

selalu terikat satu sama lain.*!

40Al- Shanhaji, Matan al-4juramiyyah, 9.
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Para ulama mengatakan bahwasanya dzat merupakan esensi dari sifat-sifat,
yakni keduanya saling menunjang eksistensi satu sama lain baik dalam penampakan
maupun penyingkapan. Dalam kitab al-Hikam disebutkan bahwasanya dengan
wujud nyata asar-asar Allah swt., Allah menunjukkan adanya nama-nama-Nya.
Dengan adanya nama-nama-Nya, Allah menunjukkan kestabilan sifat-sifat-Nya
dan dengan dengan kestabilan sifat-sifat-Nya, Allah menunjukkan adanya Dzat-
Nya. Bagi seorang salik yang sedang menempuh jalan spiritual, yang akan
tersingkap pertama kali adalah nama-nama Allah lalu naik sampai menyaksikan
sifat-sifat-Nya sehingga ia mampu menyaksikan kesempurnaa dzat-Nya.
Sedangkan seseorang yang terdorong dalam arus kesadaran Tuhan (majzub), ia

akan mengalami kebalikannya.*?

Dalam Nahwu lisan, nama-nama yang agung atau isim yang dirafa’kan
terbagi menjadi tujuh macam, yakni fa il, naibul fa’il, mubtada’, khabar mubtada’,
isim kana dan sejenisnya, khabar inna dan sejenisnya, serta tabi’ li al-marfii’.
Begitu juga dengan Nahwu hati, isim yang dirafa’kan juga terbagi menjadi tujuh
macam, yakni sama persis seperti yang termuat pada Nahwu lisan, namun dalam
penelitian ini, tidak semua isim yang di-rafa -kan akan dibahas, karena penelitian
ini terbatas pada pembahasan yang sama persis termuat dalam kitab Nahwu al-

Qulab dan Munya/ al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid saja.

a. Fa’il

“2Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 137-138.
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“Fa’il ialah isim yang dirafa’kan yang terletak setelah disebutkan fi’il-nya
sebelumnya. Fa’il terbagi menjadi dua macam, yakni fa’il zhahir (nampak) dan

mugdmar (tersembunyi).”*

Dalam kitab Naswu al-Qulub, fa’il adalah isim yang dibaca rafa’. Penyebab

dibaca rafa’ ada beberapa pendapat, pendapat tersebut adalah:

1. Dikarenakan status i rab-nya disamakan dengan mubtada.
2. Dikarenakan karakter fa’il sangat kuat, sehingga diberi keistimewaan
dengan digelar rafa’. Sementara rafa’ merupakan harakat yang paling kuat

3. Alasan ketiga adalah untuk membedakan antara fa i/ dan maf uil.

Adapun isyarat sufistik dari fa’il ini berdasarkan kitab Nahwu al-Qulab
adalah ketinggian dan keluhuran adalah hanya milik al-Haqq yang yang Maha Suci,
karena Dia lah fa’il yang sesungguhnya (pencipta dan pengatur alam semesta).
Selain al- Haqq tidak ada yang memiliki kemampuan dalam mencipta yang
sesungguhnya, karena permulaan segala sesuatu berasal dari al- Haqg.** Sedangkan
dalam kitab Munya/ al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid,
fa’il atau pelaku hakiki ialah Sang Nama yang tinggi derajat-Nya dan agung
eksistensi-Nya, yakni Allah Jalla Jalaluh. Pelaku hakiki dapat diyakinkan

keberadanya ketika dapat disebutkan berbagai perbuatan-Nya terlebih dahulu yang

“Al- Shanhaji, Matan al-4juramiyyah, 10.

4 Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 70-71.



menandakan keberadaannya benar adanya, seperti inilah yang diyakini para ahli
dzikir, mereka dapat menyingkap Allah setelah menyebut-menyebut perbuatan-
Nya. Namun bagi para pemegang dalil/arugumentasi, sebelum mereka meyakini
adanya esensi (dzat) Allah swt., mereka akan menyebut-nyebut perbuatan Allah
swit. terlebih dahulu dan menggunakannya sebagai dalil untuk meyakini keberadaan
esensi-Nya. Namun bagi orang yang telah mencapai wusizl dari kalangan ahl
ma rifat (mereka adalah orang yang selalu menyebut Allah), mereka selalu dapat
melihat-Nya (merasakan kehadiran-Nya) ketika menyebutnya sebelum mereka
melihat perbuatan-Nya terlebih dahulu.*® Hal ini sebagaimana ungkapan seorang

penyair:

Sejak awal aku kenal Tuhan
Tak kulihat lagi yang lain
Begitu juga, semua yang lain
Bagiku terhalang

Sejak aku terpadu

Aku tak lagi takut terpisah

Aku saat ini sudah mencapai dan tersatukan.*®

Dalam kitab Munyas al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah  al-Murid al-
Mutafarrid disebutkan bahwasanya orang yang dapat menyaksikan perbuatan Allah
sebelum mencapai hakikat adalah orang yang biasa (berada pada magam

awam/umum), yakni magam para pemegang dalil/argumentasi. Namun orang yang

4Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 118-119.
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dapat menyaksikan dan mencapai sang pelaku hakiki sebelum melihat perbuatan-
Nya atau bersamaan dengan melihat perbuatan-Nya adalah orang yang khusus,

yakni mereka telah mencapai syuhiid dan ‘yan.*’

Dalam kitab al-Hikam disebutkan bahwasanya ketika seseorang sedang
menyaksikan wujud ciptaan Allah namun tidak melihat wujud al- Haqq di
dalamnya atapun di sekitarnya, sebelum ataupun sesudahnya maka dia adalah orang
yang telah dibutakakan oleh wujud berbagai cahaya kemakrifatan dan dirinya telah
terhijab oleh gumpalan-gumpalan mendung jejak kekuasaan Allah swt. Dalam al-
Hikam disebutkan pula bahwasnya seperti itulah perbedaan antara orang yang
menjadikan Allah sebagai dalil dan orang-orang yang membutuhkan dalil untuk

menemukan Allah. Seorang penyair berkata:

Aneh sekali, bagi pencari bukti
Untuk menemukan-Mu
Padahal telah Engkau tunjukkan

Untuk bisa saksikan segala penampakan.*®

Kemudian pembahasan fa’il dilanjutkan dengan pemahaman tentang

pembagian fa il yang terbagi menjadi dua macam:

1. Fa’il Zhahir

47 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 119.
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Fa’il zhahir (Sang Fa’il terlihat nyata) adalah bagi kaum ‘arif/marifat.
Menurut mereka sang pelaku hakiki tidaklah samar bagi seseorang kecuali dia

orang yang buta. Sebagaimana ungkapan seorang penyair:

Sungguh, Engkau benar-benar tampak
Hingga Engkau takkan samar bagi siapa jua
Kecuali dia buta

Tidak kuasa saksikan rembulan®

2. Fa’il Mugmar

Fa’il mudmar (fa’il yang berbentuk isim damir) adalah sang pelaku hakiki
tertutup dan tersembunyi bagi orang-orang yang lalai. Sebagaimana ungkapan

penyair pada baris kedua syairnya (lanjutan syair pada fa il zhahir):

Namun Engkau bertahta rahasia
Berhijab segala yang Engkau tampakkan
Bagaimana bisa dikenal

Dzat yang tertirai segala kemuliaan.>
b. Naib al-Fa’il
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“Naibul Fa’il ialah isim yang hukmunya rafa’ namun tidak disebutkan besertanya
fa’il-nya. Naibul Fa’il terbagi menjadi dua macam, yakni Naibul Fa il zhahir dan

mugmar.”>!

Dalam kitab Nahwu al-Qulab, naibul fa’il ialah maf’al yang menjadi
pengganti fa’il dan dibaca dengan rafa’. Ketika fa’il tidak disebutkan, maf uil
mengisi posisi fa’il, karena jika mafuul tidak dijadikan sebagai pengganti fail,
maka fi il akan kehilangan fa’il, sementara setiap fi’i/ membutuhkan fa’il. Atas
dasar itulah, kemudian i ’rab pengganti fa il disamakan dengan i’rab fa’il, yakni
sama-sama dibaca rafa’. Adapun isyarat sufistik dari paparan ini adalah bahwa
ketika orang-orang yang lalai kebingungan dalam meyakini al- Haqq sebagai sang
pencipta (fa’il), mereka menisbatkan penciptaan segala sesuatu di alam semesta
kepada makhluk (maf’il), sehingga mereka beranggapan bahwa makhluk adalah al-
Haqq atau Sang Pencipta (fa’il). Meskipun i’rab pengganti fa’il adalah rafa’,
namun ke-rafa -annya tidaklah bersifat haqgiqz. Oleh karena itu, meskipun manusia
atau makhluk lainnnya bisa menciptakan sesuatu dan bisa berperilaku sebaagai

subjek (fa il), tetapi mereka bukanlah fa il yang sesungguhnya.>?

Adapaun naib al-fa’il yang termuat dalam kitab Munyas al-Faqir al-
Mutajarrid wa Sirah  al-Murid al-Mutafarrid merupakan kalimat yang
menghilangkan sang pelaku utama, bahkan ia mampu menjadi perwujudan sang

pelaku secara hakiki atau menjadi pelaku yang sebenarnya. Ini adalah magam orang

SIAl- Shanhaji, Matan al-Ajuriamiyyah, 11.
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yang telah mencapai ma rifat billah yang telah mapan dalam magam fana™ dan
baga . Orang tersebut merupakan wakil dari pelaku sebenarnya (Allah swt.) dalam
memperkenalkan berbagai hukum-Nya yang memiliki unsur pembebanan hukum
dan dalam memperkenalkan keagungan dan keindahan Allah swt. Wakil sang
pelaku utama tersebut disebut al-quthb al-jami’ (poros yang menghimpun) dan bisa
juga dikatakan sebagai al-ghaus (sang penolong). Dinamakan al-quthb karena dia
disamakan dengan poros segala yang berputar dan menjadi pusat tempat mereka
berputar. Demikian juga al-quthb, dia adalah pusat pergerakan semesta, semua
berputar mengelilinginya. Adapun penamaan al-ghaus adalah dikarenakan dari sisi
pertolongannya terhadap segala alam dengan himmah (cita-cita), uluran tangan dan
kedudukannya yang istimewa di sisi Allah swt. Pribadi seperti ini hanya ada satu

dalam satu zaman.>®

Menurut seorang quthb yang bernama Abu Hasan al-Syadzili, seorang quthb

memiliki 15 tanda:

1. Membentangkan kasih sayang, perlindungan, keamanan dan lain-lain.
2. Terjaga diri.

3. Mencapai kepemimpinan.

4. Kapasitas mengganti posisi Nabi.

5. Terbuka tabir hakikat/esensi dzat Allah.

6. Membentangkan anugerah para malaikat pembawa ‘arasy yang agung.

7. Mengetahui berbagai keterliputan sifat Allah swt.

53Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 124-126.



8. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dan pemilahan antara dua
perwujudan.

9. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dan pemilahan wujud awal dari awal
itu sendiri.

10. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dan pemilahan hal-hal terpisah dari
wujud awal, beruturut-turut hingga puncaknya.

11. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dan pemilahan hal-hal yang tetap
bertahan di dalam awal/stabil.

12. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dari hal sebelum.

13. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dari hal sesudah.

14. Dimuliakan dengan berbagai hikmah dari hal yang tidak sebelum dan tidak
pula sesudah.

15. Dimuliakan dengan berbagai hikmah permulaan, yaitu ilmu pengetahuan

yang mencakup segala hal yang dapat diketahui dan yang kembali padanya.

Dalam kitab al-Kuhani yang berjudul Mi’raj al-Tasawwuf fi Haqaiq al-
Tasawwuf dan Tafsir al-Fatihah al-Kabir disebutkan bahwasanya seorang quthb
tidak perlu memahami pengertian syarat-syarat di atas. Namun yang disyaratkan
adalah adanya syarat-syarat tersebut dalam dirinya melalui pengalaman ruhani
(dzaug) dan penyingkapan (kasyf). Sehingga apabila syarat-syarat tersebut
dijelaskan kepadanya, ia akan menemukannya dalam dirinya melalui pengalaman
dzaug dan kasyf, karena terkadang seorang quthb bisa saja orang yang buta aksara

mengenai pembahasan ilmu-ilmu zahir dan pengetahuan makna-makna lafazh,



namun berperilaku dengan segala kesempurnan meskipun bukan seorang yang

pandai dalam berbicara.>*

Dalam kitab Nahwu Ajuramiyyah disebutkan bahwasanya maf’il pengganti
fa’il adalah isim yang dirafa’kan, hal ini menjelaskan bahwasanya sifat sang wakil
Allah swt. di alam semesta-Nya ini haruslah seseorang yang memiliki kepribadian
yang baik, tinggi derajatnya dan agung keadaannya, karena ia adalah wakil dari
pelaku hakiki. Dalam kitab Ajurazmiyyah juga disebutkan bahwasanya dalam
definisi naib al-fa’il, fa’il-nya tidaklah disebutkan bersamaan, hal ini menjelaskan
bahwasanya dalam menyebutkan sang wakil Allah tidaklah disebut Allah atau sang
pelaku hakiki secara bersamaan dikarenakan ia menjadi manifestasi sang pelaku
sejati sebab fana’ dalam menyaksikan-Nya. Keberadaan sang wakil lebur dalam
keberadaan Allah swt. Sehingga berpindahlah dari derajat maf"iil menuju derajat

fa’il, yakni menjadi esensi dari sang esensi.®

Naib al-fa il terbagi menjadi dua macam, yakni zhahir dan mugmar. Naib al-
fa’il zhahir adalah bagi orang yang telah mendapat ketentuan pertolongan (inayah)
dan mencapai derajat kewalian. Sedangkan naib al-fa il mudmar adalah bagi orang
yang tersembunyi dari mendapatkan kekhusususan. Mereka tidak diketahui kecuali
oleh orang-orang yang telah dimuliakan Allah swt. sang pemberi anugerah. Karena
sang pendosa dan orang-orang yang Allah kehendaki bisa saja mendapatkan

hidayah sehingga mencapai wusil. Sehingga dapat dipahami bahwa naib al-fa il

%4 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 149-150.
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zhahir adalah pengganti sang fa il yang pada dirinya tampak jelas adanya tanda-
tanda kekeramatan. Sedangkan naib al-fa’il mudmar adalah pengganti sang fa il
tidak tampak pada dirinya tanda-tanda kekeramatan seperti pada naib al-fa’il

zhahir, yakni tersembunyi dari penglihatan makhluk.>®
c. Mubtada’ dan Khabar Mubtada
& s al ) a5l 5 el Jal sall e (o lall g s sal an) sa fiaal)
3j8a e 5 ke Gland pally jarma s als Glend il 5 43 disal
“Mubtada’ adalah isim yang dibaca rafa’ yang bebas dari ‘amil- ‘amil berbentuk
lafazh dan khabar adalah isim yang dibaca rafa’ dan disandarkan pada mubtada’.

Mubtada’ terbagi menjadi dua macam, yakni zhahir dan mudmar. Khabar juga

terbagi dua macam, yakni mufrad dan ghairu mufrad.”®’
Mubtada ‘ zhahir seperti contoh (338 (g H 9 Hladld Gl ) g 236 &y 3,
sedangkan contoh mubtada™ mudmar atau isim damir seperti ‘;‘-ﬁj iﬁi; A9 Ll

O s ad s Laa g 29 A ol elﬁj Lail . Sedangkan khabar juga terbagi
menjadi dua macam, yakni khabar mufrad dan khabar ghairu mufrad. Khabar

mufrad seperti e-"@ 2 ) dan khabar ghairu mufrad terdiri dari empat macam, yakni

%6 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 153-154.
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jar majrir (U & v 5), zharaf (Qxie v 5,) jumlah fi 'liyyah pada contoh » s 2% x5 dan

jumlah ismiyyah (mubtada™ dan khabar) seperti pada contoh 413 44 jla x5,

Dalam kitab Nahwu al-Qulub dijelaskan bahwasanya mubtada™ adalah isim
yang terletak di awal kalimat. Syarat isim menjadi mubtada™ adalah menjadi
sumber khabar/informasi dan terbebas dari ‘amil lafzhi (‘amil yang yang tampak
secara lisan dan tulisan). Isim bisa menjadi mubtada’ jika tidak dimasuki ‘amil
zhahir yang bisa mencegahnya menjadi mubtada’. Demikian juga orang yang sejak
awal membebaskan diri dari pengaruh sifat tamak, syahwat dan hasrat akan
mengalami kemajuan spiritual. Dalam isyarat sufistik, jika dia tertawan oleh hasrat
dan ambisinya sendiri, ia akan mengalami kemunduran spiritual hingga titik
terendah dan derajatnya akan jatuh sepadan dengan alas kaki.*® Pada dasarnya ‘amil
terbagi menjadi dua macam, yakni ‘amil lafzhi dan ma nawi. Mubtada’ haruslah
terbebas dari ‘amil lafzhi, namun suatu isim tetaplah membutuhkan ‘@mil agar sah
menjadi mubtada”™ dan ‘amil yang dimaksud si sini adalah ‘amil ma’nawi, yakni
‘amil yang bersifat abstrak (berupa makna permulaan/ibtida’). Begitu pula dengan
amal perbuatan manusia, amal perbuatan tersebut juga terbagi menjadi dua macam,
yakni ada yang zhahir atau dapat diketahui oleh orang lain. Ada juga amal

perbuatan yang mastar, yakni tidak tampak kecuali setelah beberapa saat berlalu.>®

Mubtada® berarti permulaan, yakni permulaan dan puncak keberadaan (Allah

swt. jalla jalaluh) seperti pada firman-Nya “Dia adalah Maha Awal dan Maha

8lmam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 59.

9Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 60-61.



Akhir, Maha Zhahir dan Maha Batin” (QS. al-Hadid {57}: 3). Dalam kitab Munya/
al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid dijelaskan bahwasanya
mubtada mengisyaratkan pada dzat/esensi Allah yang Maha Tinggi yang azaly,

semua disandarkan pada-Nya karena Dia sang sumber terjadinya permulaan.®

Dalam hadis qudsi disebutkan bahwasanya “Aku adalah khazanah yang
tersembunyi yang tidak dikenal. Lalu aku menyukai untuk dikenal, maka Aku
menciptakan makhluk. Aku memperkenalkan diri kepada mereka. Maka hanya
dengan Aku-lah mereka mengenal Aku.” Mubtada™ adalah Sang Nama yang tinggi
derajatnya dan terbebas dari ‘amil- ‘amil, yakni tersucikan dari segala pengaruh. Dia
adalah dzat wujudnya. Yang pasti wujudnya tanpa didahului. Yang memproses

tanpa diproses. Dia-lah yang Maha Suci dari membutuhkan selain-Nya.5*

Mubatada’ terbagi menjadi dua macam, yakni zhahir dan mudmar. Begitu
pula dengan pembagian mubatada’ dalam Nahwu Tasawuf. Mubtada’ zhahir
berarti jelas keberadan-Nya bagi kaum ’arifin dari berbagai penyingkapan, sehingga
yang tampak hanyalah kebersamaan dengan-Nya saja. Sedangkan mubatada’
mudmar berarti tersembunyi atau samar bagi orang-orang yang menjadikan wujud
keberadaan suatu benda sebagai dalil untuk menemukan-Nya. Dalam kitab al-
Hikam dijelaskan bahwasanya sangat jauh perbedaan antara orang yang menjadikan
Allah sebagai dalil dan membutuhkan dalil untuk mengenal-Nya. Orang yang

menjadikan Allah sebagai dalil akan mengenal al-Haqq sesuai kapasitas

80 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 156.
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kedekatannya dan menetapkan adanya sesuatu berdasarkan wujud asalnya,
sedangkan orang yang mencari dalil untuk menemukan al-Haqq tentu saja

disebabkan oleh belum tercapainya wusil kepada-Nya.

Sedangkan khabar ialah suatu informasi yang menyempurnakan makna
sebuah perkataan. Dalam kitab Nahwu al-Qulab dijelaskan bahwasanya khabar
adalah penyempurna mubtada’, karena ketika mubtada’ diucapkan haruslah disertai
dengan informasi atau berita yang menyempurnakan makna ucapan tersebut. Jika
tidak, maka ucapan tersebut hanyalah akan menjadi sia-sia. Demikian juga dengan
seseorang telah memulai perjalanan menuju ‘irfan (pengenalan yang sebenarnya
dengan al-Haqq), dia harus menyempurnakannya dengan sikap konsisten hingga
akhir agar perjalanannya tersebut mencapai makna (fa'idah). Rasulullah saw.

bersabda mengenai pentingnya sikap konsisten ini apalagi dalam menjalani

ketaatan, dengan sabdanya Leatil g2 ) gaY) yang artinya “semua urusan (amalan)

itu tergantung pada akhirnya (hasilnya).”

Adapun khabar berdasarkan kitab Nahwu Tasawuf yang berjudul Munya/: al-
Fagqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani ialah nama yang
memadu dengan dzat meskipun berilang-bilang namanya. Khabar menjadi
perantara terjadinya penyingkapan, yakni menjadi cabang wujud semesta dan
penyingkapan sifat Jalal (sifat yang menunjukkan segala kehebatan Allah) dan

Jamal (sifat yang menunjukkan segala keindahan Allah).%? Khabar dalam Nahwu
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konvensonal terbagi menjadi dua macam, yakni khabar mufrad dan ghairu mufrad.

Khabar mufrad merupakan bentuk khabar biasa seperti pada contoh 33\3 ),

Sedangkan khabar ghairu mufrad terbagi menjadi empat macam, yakni jumlah jar

majrar, zharaf, mubtada’ dan khabar serta fi’il dan fa’il seperti pada contoh
berikut 8 g3l ald 3 ) AN Adjla v daie ) lal) B & 3 Begitu pula

pembagian khabar dalam Nahwu Tasawuf. Dalam Nahwu Tasawuf, khabar berarti
pencapaian dari unsur ghaib hingga alam nyata (mencapai ‘%yan) yang terbagi
menjadi dua macam yakni khabar mufrad dan khabar ghairu mufrad. Mufrad
(tunggal) berarti wujud-wujud yang tidak memiliki materi yang tersekat bentuk
seperti para malaikat dan jin. Sedangkan ghairu mufrad (tidak tunggal) berarti
wujud yang tersusun dari jasad, daging, dan darah ataupun wujud-wujud bermateri
atomik yang tersentuh rasa inderawi. Mubtada’ dan khabar dalam tasawuf
merupakan ajaran yang erat kaitannya dengan pembahasan esensi Sang Khalig dan

keistigamahan seorang hamba dalam mencapai Sang Khaliq melalui jalan tharzgah.
6. ‘Amil-‘Amil yang Masuk pada Mubtada’ dan Khabar
Ll sal 5 () s Ll sl 5 (S oLl 4505 a juad) s Jaiaall e Adaall Jal sl

Ll &l oo
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“’4mil- ‘amil yang masuk atas mubtada™ dan khabar ada tiga macam, yakni kana

dan sejenisnya, inna dan sejenisnya serta zhanna dan sejenisnya.”%*

‘Amil- ‘amil yang masuk pada mubtada’ dan khabar yang menghilangkan
fungsi ibtida™ (nawasikh al-ibtida") ada tiga macam, yakni kana dan sejenisnya,
inn@ dan sejenisnya serta zhanna dan sejenisnya. ‘Amil-‘amil tersebut
mengisyarakan pada hal-hal yang mempengaruhi hukum-hukum esensial, berkaitan
dengan Sang Dzat yang bersifat qadz yang merupakan permulaan dan puncak dari
segala sesuatu.®® Nasakh (penghapusan) juga terjadi pada hukum syari’ah dan pada
keputususan-keputusan yang tampak menuju alam kenyataan. Dalam hukum
syart’ah terdapat pembatasan pelaksanaan hukum sampai batas waktu tertentu yang
kemudian Allah memperbaruinya dengan hukum-hukum lain sesuai ir@dah-Nya
sebelumnya seperti pada penasakhan hukum syari’ah antar kelompok yang telah
Allah tetapkan. Adapun nasakh yang terjadi dalam keputusan-keputusan yang
tampak menuju alam kenyataan terjadi ketika Allah menetapkan hukum lalu
menasakhnya setelah ia tampakkan hukum tersebut kepada para malaikatnya. Hal
ini bertujuan untuk menjelaskan kekhususan mutlak-Nya mengenai pengetahuann
sejati yang tidak terganti dan tidak berubah. Dengan hal ini jelaslah bahwasanya
proses nasakh juga terjadi dalam rasa bahagia, celaka, panjang usia dan ketentuan-

ketentuan lain yang tampak dari otoritas al-Haqq. Al- Haqq sebagai sang otoriter
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terkuat atas segala yang terjadi di muka bumi ini berhak menentukan maupun

mengubah segalanya sesuai iradah-Nya.®

a. Kana dan Sejenisnya
BENIIEON PR PP LAV ENPIS I BE

“Adapun ‘amal kana dan saudaranya adalah me-rafa-kan isim dan me-nasab-kan

khabar.”®’

Kana dan sejenisnya dalam Nahwu konvensional berpengaruh pada me-rafa -
kan isim dan menasabkan khabar. Adapun lafazh sejenis dari kana adalah kana,
amsa, asbaha, adda, zhala, bata, sara, laisa, ma zala ma infakka, ma fati'a, ma

bariha, ma dama dan lafazh-lafazh tertasrif (derivasi) dari lafazh-lafazh tersebut,
seperti kana-yakiinu-kun dan asbaha-yusbihu-asbih pada contoh L@ & j (S 68

Kana dan sejenisnya bukanlah fi’il murni melainkan diserupakan dengan fi’i/
sehingga diperlakukan seperti fi’il yang sesungguhnya. Dalam mekanisme fi’i,
status fa’il adalah rafa’ dan maf ual bih adalah nasab, sehingga diberlakukanlah
isim kana dan sejenisnya dengan hukum rafa’ dan khabar kana dan sejenisnya
dengan hukum nasab. Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya bahwasanya kana

dan sejenisnya bukanlah fi i/ murni, dalam Naswu al-Qul/iib dijelaskan bahwasanya

%Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 163-164.
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apabila seseorang menyerupai suatu kaum, maka dia akan diserupakan dengan

mereka dan dihukumkan seperti mereka secara zhahir bukan secara hakikat.®

Lain halnya jika kana dan saudaranya dilihat dengan perspektif kitab Munya/
al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid. Dalam kitab tersebut,
kana dan saudaranya diisyaratkan sebagai amil nawasikh yang bisa me-nasakh
suatu hukum yang telah ditetapkan Allah, yang mana hal ini menunjukkan akan
kekuasaan-Nya dalam memutuskan suatu kehendak ataupun merubahnya. Pe-
nasakh-an ini juga berlaku dalam persoalan bahagia, sengsara, batasan usia dan
lainnya dari kehendak-kehendak-Nya. Karena itulah Sayyidina Umar dan Sayyidan
Ibnu Mas’ud pernah berdoa “ya Allah, jika engkau telah menetapkan diri saya
tergolong orang yang celaka, maka hapuskanlah ketetapan itu dari diri saya dan

tetapkanlah diri saya tergolong orang-orang yang bahagia.””

Dalam kitab Nahwu eksoterik yang berjudul Munyas al-Faqir al-Mutajarrid
wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid, kana dan saudaranya memiliki fungsi yang sama,
yakni me-rafa’-kan isim dan me-nasab-kan khabar. Sedangkan dalam Nahwu
esoteris, kana dan saudaranya memiliki pengertian dan isyarat masing-masing,
yakni kana mengisyaratkan kepada yang ada hanyalah Allah, tidak ada satupun
yang bersama-Nya. Amsa, asbaha dan agdha menunjukkan pada keberubahan
ciptaan-ciptaan Allah dengan perjalanan cakrawala pada pagi, sore ataupun di

waktu duha. Bata dan zhalla menunjukkan keberubahan waktu siang dan malam.

% Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 80-81.
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Sara menujukkan pada keberubahan yang nyata ataupun tersembunyi. Laisa
meingisyaratkan akan kesucian dan ketidakterbadingannya Allah dengan apapun.
Ma zala dan lafazh sejenisnya menunjukkan bahwa Allah tidak akan pernah
berubah dan tidak akan hilang. Ma dama mengisyaratkan pada keabadian sifat
ketuhanan Allah, karena Dia-lah yang Maha Awal dan Maha Akhir. Sedangkan
penjelasan ma infakka, ma fati’a dan ma bariha tidak terdapat penjelasannya di
dalam kitab Nahwu al-Qulab maupun Munyal al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirah

al-Murid al-Mutafarrid.
b. Inna dan Sejenisnya

Sedangkan ‘amal inna dan sejenisnya adalah:
il g 55wl i Ll Lgilal) 5 o) Lals

“Adapun ‘amal inna dan saudaranya adalah me-nasab-kan isim dan me-rafa-kan

khabar.”"*

‘Amal dari inna dan saudaranya adalah me-nasab-kan isim dan me-rafa -kan
khabar, jadi yang berubah di sini hanyalah hukum pada isim saja, yakni kebalikan
dari ‘amal kana dan saudaranya. Inna dan saudaranya ialah inna dan anna (taukid),
kaanna (tasybih), lakinna (istidrak), laita (tamanni) dan /la’alla (tarajji dan
tawaqqu’). Huruf-huruf inna dan saudaranya menyerupai kata yang diserupakan

dengan fi il sehingga cukup lemah dalam kerjanya, yakni hanya berpengaruh pada

"LAl-Shanhaji, Matan al-4juriimiyyah, 14.



isim bukan pada khabar. Dalam Naiwu al-Quliib, inna dan saudaranya dijelaskan
sebagai seseorang hamba yang ketika jauh dari kemantapan dan justru dekat dengan
ketidakseriusan serta ketidakpastian, maka ia akan menjadi orang lemah dan tidak
berguna.”?> Sedangkan dalam kitab Munya’ al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-
Murid al-Mutafarrid, inna dan saudaranya mengisyaratkan pada pengukuhan
terhadap keadaan dan perilaku makhluk yang tampak dari al-Haqq, untuk tampak
tersebut haruslah dengan kemantapan dan keseriusan, baik terhadap hal-hal yang

bersifat keagamaan maupun keduniaan.”

7. Pembagian Tawabi’ dan Rahasia di Baliknya

Tawabi’ merupakan sifat yang selalu mengikuti pada dzar yang disifati.
Keduanya tidak akan terpisah selamanya, dengan kata lain sifat tidak akan terpisah
dari dzat yang disifatinya.”* Pada dasarnya tabi’ terdiri dari empat macam, yakni
na’at, * ‘ataf, taukid dan badal. Namun, pada penelitian ini, peneliti hanya akan
membahas na’at dan ¢ ‘araf saja dikarenakan menyesuaikan dengan tujuan peneliti
yang hanya akan membahas pada poin-poin yang sama dibahas pada kitab Nahwu
al-Qulub dan Munyah al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid

saja.

a. Na’at

’2 Imam al-Qusyairi, Nahwul Quc lub (Tata Bahasa Kalbu), 8
Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis,162-166.

"4Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 171.



Na’at dalam Nahwu konvensional didefinisikan sebagai berikut:
5 STl g 4dy yali g 4uiadd g dual g and ) A G griall all Cuadl

“Na’at ialah pengikut man 'uiit, baik dalam keadaan raaf’, nasab, khafad, ma rifah

dan nakirah.””

Na’at senantiasa mengikuti isim yang disebut dengan man 'uiit (yang diikuti
oleh na’at) baik dalam keadaan ma rifah maupun nakirah, hanya saja dalam
penelitian ini tidak membahas pemabahasan ma rifah dan nakirah. Jika man ‘uit
dalam keadaan rafa’, maka na’at juga adalam keadaan rafa’, begitu pula jika
man uit dalam keadaan nasab maupun jar, maka na at juga harus dalam keadaan
rafa’ atau jar pula. Adapun isyarat sufistik na ‘at berdasarkan kitab Nahwu al-Qulab
adalah isim yang diikuti (man 'uuit) adalah sirr, sedangkan na’at adalah sifat. Jadi,
sifat (na’af) yang tampak dari diri seseorang’arif merupakan manifestasi dari

kondisi batinnya (sirr) atau manifestasi dari kondisi spiritual.”

Na’at berdasarkan Nahwu Tasawuf yang termuat dalam Munya/ al-Faqir al-
Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani berbeda dengan na 'at yang
termuat dalam Naiwu al-Quluab, yakni na’at digambarkan disini digambarkan

sebagai sifat Allah yang tidak akan terpisah dengan dzat-Nya, yakni ketika dzat

SAl- Shanhaji, Matan al-Ajuriamiyyah, 15.

6lmam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 91-92.



sudah tersingkap, maka tersingkap jugalah sifat-sifat-Nya,’’ hal demikian

sebagaimana warna air tergantung pada wadahnya.
b. ¢ ‘afaf
* ‘ataf dalam Nahwu konvensional didefiniskan sebaagi berikut:
asiia o gl Cual Qe Lol Cumd ) g e e L cuile
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“Jika kamu ° ‘afaf-kan atas yang rafa’, maka rafa’-kanlah atau atas yang nasab,
maka nasab-kanlah atau atas yang khafad, maka khafad-kanlah atau atas yang

jazm, maka jazm-kanlah.”"®

Isyarat sufistik di balik ‘asaf adalah ketika (ma thiif dan ma 'thif ilaih) sama
dalam makna, maka status i zab-nya pun juga sama. Demikian juga dengan orang
yang bersahabat dengan suatu kaum, sepaham dengan mereka dan mengikuti jalan
mereka sehingga menjadi bagian dari mereka, maka apapun yang tersingkap dari

kaum tersebut juga akan menjadi sebab tersingkapnya rahasia untuknya pula.”

“ ‘ataf berdasarkan Nahwu Tasawuf yang termuat dalam Munyaj al-Fagir
al-Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani digambarkan seperti

menghubungkan atau meng-‘ ‘afaf-kan diri dengan orang jiwanya marfii’, mansib,

""Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 172.
8 Al- Shanhaji, Matan al-djurimiyyah, 16.

 Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 95-86.



maupun majziim sebagaimana ‘ ‘ataf mengikuti ma 'thiif ‘alaih-nya dalam keadaan
rafa’, nasab, maupun jazm. Apabila seseorang meng-‘ ‘afaf-kan jiwa pada
seseorang yang sudah marfi’, yakni pada pribadi yang sudah memiliki ketinggian
derajat, maka jiwa seseorang tersebut juga akan rafa’, yakni jiwa tersebut juga akan
bertambah tinggi derajatnya. Jika meng- * ‘afaf-kan jiwa pada seseorang yang sudah
mangsib, yakni pribadi yang sudah memiliki ketahanan diri, menapaki perjalanan
sulizk dan tawajjuh (selalu mengarahkan diri kepada Allah).2° Maka akan membantu
seseorang tersebut dalam mencapai wusil (mencapai keharibaan Allah). Jika meng-
“ ‘ataf-kan jiwa pada seseorang yang sudah makhfiid, yakni pribadi yang telah
mampu merendahkan gejolak hawa nafsunya serta mampu menahan berbagai
penderitaan, maka akan membantu jiwa tersebut untuk mengikuti hal serupa.
Sedangkan meng-‘ ‘afaf-kan jiwa pada seseorang yang sudah majzam atau
seseorang yang sangat teguh dalam menapai perjalanan sulizk, maka jazam-kanlah

dia hingga menyaksikan rahasia-rahasia Allah Sang Pencipta.®!

8. Rahasia di Balik Isim yang Di-nasab-kan

Isim yang di-nasab-kan dalam Nahwu konvensional terbagi menjadi lima

belas macam, yakni:
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8Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 192.

8LAbdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magi, 162.
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“Isim-isim yang di-nasab-kan ada 15 macam, yakni maf uil bih, masdar, zharaf
zaman, zharaf makan, hal, tamyiz, istisna’, isim la, munada, khabar kana dan
saudaranya, isim inna dan sauadaranya, maf uiil min ajlih, maf’uiil ma’ah, tabi’ li

al-mansib (na’at, ‘ataf, taukid dan badal).””®

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan memfokuskan pada pembahasan
yang termuat dalam kitab Nahwu al-Qulab al-Qusyairi dan Munya/ al-Faqir al-
Mutajarrid wa Sirah al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani yang menjadi kitab
penelitian saja. Adapun pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian adalah

sebaagi berikut:
a. Nida (Panggilan atau Seruan)
Nida" dalam ilmu tata bahasa ialah sebagai berikut:
83 galall yu& B Sl 5 B2 palall B Al g alall 3 jadll t\}ﬁ YINPEQP-R G|
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8Al- Shanhaji, Matan al-Ajurimiyyah, 18.



“Munada (panggilan) terbagi 5 macam, yakni munada mufrad ‘alam, munada
nakirah magsiidah, munada nakirah ghairu magsiidah, munada mudayfdan munada

musyabbah bi al-mudaf’®

Dalam kitab Nahwu al-Qulab al-Qusyairi, nida /munada (yang dipanggil)
terbagi menjadi dua macam, yakni munada mufrad ma rifah, munada mudaf dan
munada nakirah. Ketiga munada tersebut masing-masing memilki sifat dan
karakter berbeda satu sama lain. Adapun isyarat sufistik yang tersirat di dalamnya
ialah bahwasanya seorang hamba yang menunggal dan bergantung kepada al-Haqq
(mufrad) semata akan dipanggil dengan cara yang berbeda dengan orang yang
bersandar/bergantung dengan makhluk (mudaf). Demikian juga dengan orang
belum ma rifah (nakirah) juga akan dipanggil dengan cara yang sesuai dengan ke-
nakirah-annya. Orang yang menunggal dan ma rifah (munada mufrad ma rifah)

akan dipanggil sesuai dengan ke-mufrad-an dan ke-ma rifah-annya.®*

Orang yang berkedudukan sebagai munada mufrad ma’rifah memiliki
keadaan batin yang mabni dammah. Dammah adalah baris yang paling kuat,
sehingga orang yang selamanya dalam keadaan tafrid (mengesakan al-Haqq dan
mengosongkan hatinya dari selain al-Haqq) akan senantiasa dalam keadaan dan
sifat yang paling kuat. Adapun munada mudaf wajib di-nasab-kan. Demikianlah
keadaan orang yang masih memiliki ketergantungan dengan selain al-Haqq

(bergantung kepada makhluk) adalah orang yang berada dalam keadaan yang

8Al- Shanhaji, Matan al-Ajuriamiyyah, 24.

81mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 107.



paling lemah sebagaimana nasab adalah harakat yang palih lemah. Terkait munada
nakirah, yang harus dipahami adalah bahwasanya nakirah ialah sesuatu yang
bersifat umum dan dapat dikenali dengan ciri isim ‘alam (nama). Demikian juga

dengan orang yang belum ma rifah (nakirah) akan ditandai dengan nama lain.®

Nida" (panggilan atau seruan) dalam kitab Munya/ al-Faqir al-Mutajarrid
wa Strah al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani dijelaskan bahwasanya munada (dzat
yag dipanggil) dalam berbagai musibah maupun setiap kebutuhan terbagi menjadi

lima macam:

1. Munada Mufrad ‘Alam

Munada mufrad ‘alam (dzat tunggal lagi bernama) ditunjukkan kepada al-
Haqg. Munada ini adalah inti dan empat munada lainnya hanyalah sebagai
perantara saja (mediator). Terkadang, dzat yang tunggal lagi bernama juga
ditunjukkan kepada Rasul saw. karena dirinya menyendiri dari berbagai
kesempurnaan dan mu jizat seperti yang termuat dalam potongan syi’ir burdah

Imam al-Busiri:

Rendah diriku di setiap tingkatan dengan

Sebab bersandar, sebab telah diseru diriku untuk meninggi kepada sempama dzat

yang tinggi lagi bernama

2. Munada Nakirah Magsidah

81mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 107.



Munada nakirah magsidah (Sesuatu yang bersifat umum namun belum
dijadikan tujuan), yakni rahasia kewalian. Seseorang yang beruntung dengan
mengetahui rahasia kewalian sama dengan mendapatkankan salah satu pintu
diantara pintu-pintu  menuju Allah, dimana seseorang dapat meminta
bantuannya/syafa’at-nya dalam memenuhi kebutuhan dan kesulitan, karena
sesungguhnya ia adalah pengganti dari sang Rasul. Syekh al-Kuhani selaku
pengarang kitab Munya/ ini memberikan tafsir bahwasanya nakirah magsidah
dalam pembahasan ini ditafsirkan sebagai rahasia yang istimewa (kewalian Allah)
ialah dikarenakan rahasia kewalian tersamarkan pada mulanya dan akan
dinampakkan rahasia tersebut oleh sang wali agar para hamba Allah bisa

mendapatkan manfaat darinya dengan sebab dirinya.8®

3. Munada Nakirah Ghairu Magsidah

Munada nakirah ghairu magsidah (sesuatu yang bersifat umum yang tidak
dijadikan tujuan) ialah keistimewaan yang masih tetap ada dalam kondisi yang
tersamarkan hingga wafat pemiliknya. Pemilik keadaan ini merupakan satu
simpanan (kanzun) diantara berbagai simpanan yang tersembunyi. Tidak ada yang
mengenali pemilik keadaan ini melainkan orang yang setara dengannya maupun

orang yang dekat dengannya.®’

4. Munada Mudaf

8Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 211.

87 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 211.



Munada mudaf dikaitkan dengan orang yang bersandar kepada Wali Allah
melalui pendidikan maupun pengabdian. Orang seperti ini akan bersama dengan

para Wali Allah di akhirat kelak.8®

5. Munada Musyabbah bi al-Mudaf

Munada musyabbah bi al-mudaf diumpamakan dengan orang yang meniru
para Wali Allah dalam tempat bersandar maupun gaya hidupnya namun tidak
memiliki himmah untuk memperoleh rahasia seperti yang dimiliki para Wali Allah.
Dalam tasawuf karakteristik Wali Allah terbagi kepada beberapa macam. Adapun
karakateristik wali Allah menurut al-Hakim at-Tarmidzi dan Ibnu Taimiyyah adalah

sebagai berikut:

1) Dengan melihatnya akan mengingatkan kepada Allah.

2) Mereka memiliki argumentasi yang benar, sehingga tidak ada seorang pun
yang mampu menundukkannya.

3) Memiliki firasat.

4) Memiliki ilham dari Allah.

5) Barangsiapa yang menyakitinya akan diazab dengan sz u al-khatimah.

6) Memiliki doa yang mustajab.

7) Mendapatkan pujian dari Allah.®®

b. La allaty li Nafyi al-Jins

8Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 211.

®Lilik Mursito “Wali Allah Menurut al-Hakim al-Tarmidzi dan Ibnu Taimiyyah,” Jurnal
Kalimah, Vol. 13, No. 2, 2015.



La allaty li nafyi al-jins dalam ilmu tata bahasa ialah:
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“ketahuilah bahwasanya la berfungsi me-nasab-kan isim-isim nakirah tanpa
disertai zanwin ketika la bertemu langsung dengan isim nakirah dan tidak berulang-
ulang. Apabila /a tidak bertemu langsung dengan isim nakirah maka (isim nakirah)
wajib rafa’ dan wajib mengulangi /a. Apabila /a berulang-ulang (dan bertemu
langsung dengan isim nakirah), maka boleh diamalkan dan boleh mulghah (tidak

diamalkan).*

La allaty li nafyi al-jins berdasarkan Kitab Nahwu al-Qulab dikaitkan dengan
hukum kebalikan. Isyarat sufistik di balik keterkaitan ini ialah bahwasanya hal
semacam ini juga dialami oleh manusia dalam kondisi-kondisi tertentu. Seperti
kesedihan yang mendalam dapat berujung tawa kebahagiaan, begitu juga
kebahagiaan yang berlimpah dapat berujung tangis haru. Hal ini sebagaimana
termuat pada cerita Nabi Ya’qub yang memandang Nabi Yusuf sambil menangis.
Kemudian Yusuf bertanya tentang tangisannya itu. Nabi Ya’qub menjawab
“Tangisanku yang dulu adalah tangisan kesedihan, namun tangisan saat ini (saat

memandangmu) adalah tangsian kebahagiaan.”%

%AI- Shanhaji, Matan al-Ajuriamiyyah, 23.

%1mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 114-116.



Dalam kitab nahwu hati yang berjudul Munya/ al-faqir al-Mutajarrid wa
Sirah  al-Murid al-Mutafarrid, 1@ allaty li na/fyi al-jins dikaitkan dengan
meniadakan jenis (makhlizq) dan menjauh dari hal yang terindera sebagai syarat
untuk dapat memasuki keharibaan yang suci dan dimensi kedamaian. Karena
tidaklah bisa mencapai Allah sementara jiwa masih terbelenggu dengan syahwat
diri dan kelalaian. Pembahasan la allaty li nafyi al-jins ini erat kaitannya dengan
peniadaan sekutu bagi Allah yang termuat dalam kalimat la ilaha illa Allah.%
Dalam tauhid, hal ini berkaitan dengan meniadakan sekutu bagi Allah baik yang
jelas maupun samar. Meniadakan sekutu bagi Allah dari kalangan orang ‘awam
ialah meniadakan penyekutuan yang jelas, sedangkan bagi kalangan istimewa
meniadakan penyukutan tidak terbatas pada yang jelas saja, namun juga pada yang

samar.®®

c. Zharaf

Zharaf dalam Nahwu konvenional terbagi menjadi dua macam, yakni zharaf
zaman (keterangan waktu) dan zharaf makan (keterangan tempat). Adapun

definisinya sebagai berikut:
S|L N JPVV T S CON I S S YA T PIOL IN | S D | JPUV T g D e =

& R 1 paiall

92Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 245.

% Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 206.



“Zharaf zaman ialah isim yang menunjukkan waktu yang dibaca nasab dengan
taqdir fz dan zharaf makan ialah isim yang menunjukkan tempat yang dibaca nasab

dengan taqdir f7 pula.”®*

Dalam Na/iwu al-Quliib al-Qusyairi, zharaf juga terbagi menjadi dua macam
yakni zharaf zaman dan zharaf makan, namun memiliki corak yang berbeda dengan
pembahasan yang termuat dalam Nahwu konvensional. Corak zharaf zaman
berbeda-beda sesuai aktivitas dan dinamika batin yang terjadi di dalamnya. Jika
yang dilakukan sesuai dengan yang diperintahkan, maka zharaf bagi pelakunya
adalah dammah, dammah adalah harakat yang paling kuat. Jika tidak sesuai dengan
yang diperintahkan, maka zharaf bagi pelakunya adalah kasrah, kasrah adalah
harakah yang paling lemah. Sedangkan jika yang terjadi adalah perkara yang
mubah, zharaf bagi pelakunya adalah fathah dan fathah adalah harakah yang paling

ringan sebagaimana mubah adalah keadaan yang paling ringan.®®

Zharaf makan dalam NaZzwu al-Qu/izb memiliki corak yang dikaitkan dengan
keridaan al-Haqq, jika al-Haqqg yang Maha Suci meridai perbuatan seseorang maka
zharaf baginya adalah rafa’ (tempat yang tinggi) atau nasab (keadaan yang ringan).
Namun jika seseorang melakukan sesuatu berdasarkan nafsu, maka zharaf baginya
adalah kasrah, yakni keadaan terlemah dan kedudukan terendah. Karena pada

dasarnya warna air mengikuti makan/tempatnya.%

%Al- Shanhaji, Matan al-Ajurimiyyah, 20.
%Imam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 121-122.

%]mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 122



Adapun zharaf yang termuat dalam kitab Munya/ al-Faqir al-Mutajarrid wa
Sirah al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani dikaitkan dengan wujud yang ada di
dunia, yakni semua wujud tersebut adalah media/zharaf dan wadah dari berbagai
rahasia dan makna-makna.®” Namun janganlah fokus terhadap wadah, tapi haruslah
melampaui batas wadah tersebut,®® hal ini sebagaimana yang diungkapakan Ionu
Masyisy seorang wali quthb Allah swt. Dalam kesempatan lain, ketika lbnu
Masyisy berdialog dengan pewaris kesufiannya yang bernama Abu Hasan, lbnu
Masyisy berpesan “wahai Abu Hasan, tajamkanlah mata keimanan, niscaya kamu
bisa menemukan Allah dalam dalam setiap sesuatu, di sisi setiap sesuatu dan
menyertai setiap sesuatu, sebelum ataupun sesudah setiap sesuatu dan di atas

maupun di bawah sesuatu, dari dekat maupun meliputi pada segala sesuatu.”®

Zharaf makan berkaitan dengan tempat yang akan ikut mulia dengan sebab
isi yang termuat di dalamnya, begitu pula jika dikaitkan dengan beragam kemuliaan
dan keluhuran yang akan ditemukan sesuai dengan wadahnya, baik berbeda secara
kepribadian maupun waktunya, seseorang akan ikut mulia dengan sebab rizh yang
ma rifah yang berada di dalam tubuhnya, selain disebabkan oleh rizh yang ma rifah,
tubuh seorang hamba juga akan mulia dengan sebab ilmu agama yang diamalkan
maupun ayat al-Quran yang diperpegangi.’®® Adapun zharaf zaman berkaitan erat

dengan waktu, waktu juga akan menjadi agung dengan sebab kadar sesuatu yang

%Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 178.
%Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magi, 180.
%Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magi, 179.

10Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 181-184.



dilakukan pada waktu tersebut, baik berupa ketaatan dan kebaikan. Bagi orang yang
ma rifah setiap malam adalah gadr karena bagi mereka setiap waktu adalah agung

101

bagi mereka yang agung™"- dan setiap tempat adalah ‘arafah karena suatu tempat

akan menjadi mulai dengan sebab mereka dan akan mewangi dengan sebab

kehadiran mereka.10?

d. Istisna’ (Penegcualian)

Dalam Nahwu konvensional, istisng™ didefiniskan berikut:
@j\;wg&emﬁ\ S Ol s _QMALA\JQSS\ OS ) Caaly YU il
Salgall a8 Lals DI S o s liay) e caaill 5 Jull
he 5 A (Al 2V Hsone gloms G3uy Gy s Sl

Sy dnal ) Wilag
“Istisna dengan illa dibaca nasab apabila kalam-nya tam (sempurna dan bersama
mustasna minhu-nya) dan mgajab (kalimat positif). Apabila kalam-nya manfz
(kalimat negatif) dan ram, maka boleh dijadikan badal (mengikuti mustasna minhu-
nya) atau nasab (sebagai istisna ). Apabila kalam-nya nagis (kurang, tidak lengkap,

tidak menyebutkan mustasna minhu), maka menyesuaikan dengan ‘amil- ‘amil yang

ada. Mustasna dengan ghairu, siwa ', suwa dan sawa harus di-jarr-kan, tidak yang

101Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 185.

102 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 186.



lain. Sedangkan mustasna dengan khala, ‘ada dan hasya diperbolehkan nasab dan

jarl’ 99103

Dalam Nahwu al-Qulub, istisna  berarti pengecualian, yakni mengeluarkan

sebagian unsur kata dengan cara mengecualikannya secara langsung dari kata

tersebut, seperti pada contoh a5 YY) e)ﬁ‘ EN (begitu pula dengan contoh-contoh

istisna” lainnya). Sehingga seandainya tidak disertakan kata istisna", maka maka
kata yang di depan akan menuntut mustasna  (yang dikecualikan) masuk sebagai
pemberi informasi tentangnya.*% Adapun isyarat sufistik dari uraian di atas adalah
ketika sekelompok orang di waktu yang sama menempuh perjalanan yang sama,
jika tidak ada pembeda yang mengecualikan salah satu dari yang lainnya maka
mereka berada dalam keadaan yang sama. Namun dalam tasawuf, hukum yang telah
ditetapkan tidaklah seperti itu. Oleh karena itu ditetapkanlah pembeda yang

mengecualikan sebagian dari seluruhnya.®

Istisng” terbagi menjadi dua macam, yakni mungathi’ dan muttasil.
Mungathi’ ialah mengecualikan sesuatu dari selain jenisnya, sedangkan muttasil
adalah mengecualikan sesuatu dari jenisnya. Hal demikian serupa dengan orang
yang tercela yang berlawanan dengan suatu kaum, yakni jika dikeluarkan dari kaum

tersebut, ia tidak akan menjadi masalah, namun jika orang yang mulia (guru sufi)

18 Al- Shanhaji, Matan al-Ajuriimiyyah, 22-23.
1%1mam al-Qusyairi, Nahwu al-Qulib (Tata Bahasa Kalbu), 123.

1%51mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 124.



dalam suatu kaum diusir dan dikeluarkan, maka akan menjadi penyesalan yang akan

mempersulit kehidupan kaum tersebut.1%

Dalam Munya’ al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirak al-Murid al-Mutafarrid al-
Kuhani dijelaskan bahwasanya istisna™ berkaitan erat dengan hamba yang telah
mencapai keimanan dan ketaatan (mencapai itman dan ihsan) dikecualikan atau
terhindar dari ketakutan terhebat. Adapun faktor penyebab agar selamat ketakutan
terhebat tersebut ada delapan macam, yakni taqwa lahir dan batin, mengikut sunnah
Rasul secara ucapan dan tindakan, sabar menghadapi ujian dan bencana, rida,
tawakkal dalam urusan rezeki, menolak terhadap hal yang haram dan makrih,
bersikap zuhzd dan selalu merasa dalam pengawasan Allah secara sembunyi
maupun terang-terangan. Jika telah berhasil melewati delapan perkara ini, maka
termasuklah dalam golongan yang telah difirmankan Allah pada surah al-Anbiya

ayat 103:

Fo g
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“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan
mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata): "Inilah harimu yang
telah dijanjikan kepadamu.”

Dan akan berkata orang yang telah dikecualikan oleh Allah dengan firman-

Nya:

1% mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 125.



.. kecuali siapa yang dikehendaki Allah ...1%

e. Hal

Hal dalam ilmu tata bahasa ialah:
Glig) (e agd) Lal judall G guaiall au3U) o JWI

“Hal ialah isim yang dibaca nasab yang menjelaskan kesamaran diantara beberapa

haiat (keadaan, cara).”1%

Dalam Naiwu al-Quliab, hal didatangkan setelah kalam sebelum mencapai
kesempurnaan makna. Adapun sesuatu yang hadir/datang setelah sempurnanya
kalam seakan-akan menjadi tidak utama (maf uiil fadlah). Atas dasar itulah ia di-
nasab-kan. Isyarat sufistik di balik uraian di atas ialah bahwasanya ma 'mul fadlah
(ma’mul tambahan yang dapat dibuang) menyandang harakat yang paling lemah
dan memiliki hak yang paling sedikit. Terkait hal ini, orang-orang bijak mengatakan
bahwasanya “salah satu tanda diantara tanda-tanda makhluk ialah mempunyai
banyak kekurangan karena semua makhluk sejatinya adalah makhluk yang

5109

membutuhkan, yakni hal dibutuhkan sebagai pemberi informasi terhadap

kalimat sebelumnya meskipun kalam-nya sudah sempurna.

Dalam Nahwu konvensional, hal haruslah berbentuk nakirah, begitu pula

dalam Nahwu hati, kal ialah kondisi batin yang merupakan sesuatu yang tertutup.

107 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 204-205.
18A[- Shanhaji, Matan al-djuriamiyyah, 21.

1%1mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 135-136.



Oleh karena itu, setiap orang tidaklah boleh hanya fokus pada keadaannya sendiri,
karena jika hanya fokus pada melihat keadaan diri sendiri akan berakibat pada
munculnya rasa membanggakan diri. Ketika seseorang telah membanggakan diri

sendiri, pada saat itu pula apa yang dia banggakan akan menjadi tidak berguna.

Dalam Munya/ al-Faqir al-Mutajarrid wa Sirak al-Murid al-Mutafarrid al-
Kuhani dijelaskan bahwasanya hal ialah isim berupa sifat (wasf) yang merupakan
kelebihan (ma ’muil fadlah), karena merupakan karunia yang datang ke hati berupa
tersingkapnya berbagai rahasia dzat Allah dan berbagai cahaya-Nya
bagi para murid yang menjalani jalan spiritual sehingga tercengang dan mabuk.
Orang yang berada dalam keadaan ini disebut dengan al-wajdu, yakni menemukan
rasa kerohanian yang merupakan efek dari kedekatan spiritual dengan Allah.
Apabila tidak kuat dengan hal ini, maka tidak mengherankan jika seseorang akan
jatuh di tempat yang membinasakannya namun ia tidak menyadarinya, seperti pada
kisah as-Syibli, yang mana ketika ia sedang mengalami hal ia terkena potongan

bambu di kakinya dan meninggal karena kejadian tersebut.'!

Dia (Allah) menaikkan dari hal yang satu ke hal yang lain, dari satu magam
ke magam yang lain.!*2 hal dan magam memiliki pengertian yang sama, namun ada

juga yang mendefinisikannya secara berbeda. hal dan magam tidaklah dapat dicapai

10mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 136-137.
L Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 187-188.

2Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 229.



kecuali dengan mencari dan berusaha mencapainya.'* Mendapatkan hal yang
bersifat ketuhanan bisa berkembang dari ber-dzikir kepada Allah dari hati yang
bersinar dan dari penyimakan ajaran agama yang dapat menggerakkan diri menuju
keharibaan Allah. hal juga bisa berkembang dari penimakan suatu hiburan, apabila
keadaannya sebagai orang yang ma rifah ia bisa membelokkan hiburan tersebut

dari yang bathil menjadi Haqg.
f. Tamyiz

Dalam Nahwu konvensional, tamyiz didefinisikan sebagai berikut:
G5l (e pgil Lal putall o puaiall andd) s Sl

“Tamyiz ialah isim yang dibaca nasab yang menjelaskan kesamaran diantara

beberapa dzat (kebendaan).”!

Dalam Nahwu al-Quliub, tamyiz wajib di-nasab-kan karena disamakan
dengan maf uil, yakni sama didatangkan setelah sempurnanya kalam. Adapun
isyarat sufistiknya adalah maf uiil (makhlig) sangatlah lemah dan tidak berdaya di
hadapan fa il (Sang Pencipta), maka dia menyandang gelar nasab (kedudukan yang
lemah) dan diberi harakat fathah (harakat yang lemah).'*> Dalam kitab Munya/: al-
Faqgir al-Mutajarrid wa Sirah  al-Murid al-Mutafarrid al-Kuhani dijelaskan

bahwasanya tamyiz merupakan magam yang harus ditemuh untuk menjadi seorang

8Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 233.
H4Al-shanhaji, Matan al-Ajuriamiyyah, 21.

151mam al-Qusyairi, Nahwu al-Quliib (Tata Bahasa Kalbu), 138.



‘arif yang sebenarnya. Mencapai magam at-Tamyiz ialah dapat membedakan antara
dua sifat yang berlawanan yang dengannya terjadi penyingkapan (tajalli), yakni
dapat membedakan antara sifat ketuhanan dan sifat kehambaan dalam satu
penampakan, antara nyata dan abstrak, antara rasa mabuk dan sadar dan antara
syari’at dan haqigah.*'® Orang yang mencapai tamyiz adalah orang yang mampu
menjelaskan kesamaran dari entitas-entitas wujud bersama pengertian makna, dia
mampu membedakan antara keduanya dan menjaga hak masing-masing pihak,

dalam tasawuf hal ini disebut dengan tajallr.

16 Abdul Qadir Al-Kuhani, Huruf-Huruf Magis, 234.



